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Film merupakan salah satu media komunikasi yang berbentuk audio visual 
yang mencakup pesan-pesan. Salah satu jenis film ialah film romantis. Pada umumnya 
kisah romantis terjadi pada pria dan wanita, namun kisah romantis juga terjadi antara 
dua wanita. Peneliti memilih film ber-genre romantis yang berjudul Portrait de la jeune 
fille en feu karya Céline Sciamma sebagai objek penelitian.   
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana cinta digambarkan 
pada tokoh Marianne dan Héloïse dalam film Potrait De La Jeune Fille En Feu. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan adalah 
The Triangular Theory of Love atau Teori Segitiga Cinta yang dikemukakan oleh 
Sternberg (2006) mengenai komponen cinta serta jenis-jenis cinta. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat 3 (tiga) komponen yang membentuk cinta yaitu 
keintiman (intimacy), gairah (passion), dan komitmen (commitment). Namun 
komponen komitmen pada film ini tidak dapat diperhitungkan. Hal ini disebabkan tidak 
terjadinya komitmen dalam waktu yang lama karena tokoh Marianne dan Héloïse 
berpisah. Selain itu dari 8 (delapan) jenis cinta yang ada, peneliti menemukan adanya 
satu jenis cinta yaitu cinta romantis (romantic love) dalam film tersebut.  
Saran untuk peneliti selanjutnya agar membahas tentang cinta dengan teori 
yang dikemukakan oleh ahli lainnya atau meneliti dari aspek lain seperti sejarah dan 













Hidayah, Olivia Rizka Nur. 2021. Représentation De L’amour Dans Le Film Portrait 
De La Jeune Fille En Feu De Céline Sciamma 2019. Programme d'études en langue et 
littérature françaises. Faculté des études culturelles. Université de Brawijaya. 
Conseillère Rosana Haryanti, M.A.  
Mots clés : Film, Film Romantique, Amour, Représentation.  
 Le film est un des supports audiovisuels qui comportent des messages. Un type 
de film est un film romantique. En générale, les histoires romantiques se déroulent entre 
hommes et femmes. Mais les histoires romantiques racontent aussi la relation entre 
deux femmes. Le chercheur a choisi comme objet de recherche un film de genre 
romantique intitulé Portrait De La Jeune Fille En Feu de Céline Sciamma.  
 Le but de cette recherche est de savoir comment l’amour est représenté chez les 
personnages de Marianne et Héloïse dans le film Portrait De La Jeune Fille En Feu. 
Cette étude utilise la méthode descriptive qualitative. La théorie utilisée est le triangle 
d’amour proposée par Sternberg (2006) concernant des éléments tout ce qui d’amour 
et les types d’amour. Les résultats de cette recherche indiquent qu’il y a 3 (trois) 
éléments qui composent l’amour, à savoir l'intimité, la passion, et l'engagement. 
Cependant, l’élément d'engagement dans ce film ne peut être prise en compte. Cela est 
dû à l'absence d'engagement depuis longtemps car les personnages Marianne et Héloïse 
se sont séparés.  De plus, sur les 8 (huit) types d'amour qui existent, le chercheur a 
découvert qu'il existe un type d'amour, à savoir l'amour romantique dans le film. 
Des suggestions pour d'autres chercheurs sont de discuter de l'amour avec les 
théories avancées par d'autres experts ou d'examiner d'autres aspects tels que l'histoire 
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1.1 Latar Belakang 
 
Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk 
menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu 
tempat tertentu (Effendy, 1986:134). Pesan film pada komunikasi massa dapat 
berbentuk apa saja tergantung tujuan dari film tersebut. Akan tetapi, pada 
umumnya sebuah film dapat mencakup berbagai pesan, baik itu pesan pendidikan, 
hiburan, dan informasi. Pesan dalam film biasanya menggunakan mekanisme 
lambang – lambang yang ada pada pikiran manusia berupa isi pesan, suara, 
perkataan, percakapan dan sebagainya.  
Dewasa ini film terus mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan 
teknologi dan sarana prasarana terkait dengan film. Selain itu, latar belakang film 
dibuat juga berdasarkan hal yang bermacam-macam. Lalu film juga bisa dibuat 
berdasarkan pemikiran seseorang berdasarkan fenomena yang ada, contohnya 
tentang keadaan ekonomi, politik, atau sosial. Berdasarkan karya sastra berbentuk 
novel dan sebagainya. Sehingga ragam film menjadi bermacam-macam jenisnya.  
Namun, pada dasarnya film merupakan media komunikasi yang berbentuk 
audio visual yaitu berupa gambar dan suara. Dengan gambar dan suara, film 
mampu menjelaskan cerita dalam waktu yang singkat. Semua Film dapat 
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dikatakan mempunyai misi yang sama, yaitu menarik perhatian orang terhadap 
muatan-muatan masalah dan pesan yang dikandung. 
Menurut Pratista jenis film terdiri dari film dokumenter, film fiksi, dan film 
eksperimental (Pratista, 2008:10). Pembagian ini didasarkan atas cara 
penyampaiannya, yaitu naratif (cerita) dan non-naratif (non cerita). Film fiksi 
memiliki struktur naratif yang jelas, sementara film dokumenter dan eksperimental 
tidak memiliki struktur narasi yang jelas. Selain tiga jenis film di atas, film juga 
dikelompokkan dalam jenis-jenis lain seperti film ber-genre komedi, horor, 
sejarah, percintaan atau romansa, dan lain-lain.  
Pada penelitian ini, peneliti fokus pada film bergenre percintaan atau 
romantis. Film dengan jenis romantis adalah kisah cinta atau urusan hati yang 
berpusat pada gairah, emosi dan romantis keterlibatan penuh kasih dari karakter 
utama dan perjalanan cinta mereka bermula dari ketertarikan satu sama lain. Film 
jenis ini sering mengeksplorasi tema-tema esensial cinta pandangan pertama, cinta 
tua atau muda cinta tak terbalas, cinta obsesif, cinta atas dasar gairah atau seksual, 
dan cinta yang berakhir tragis.  
Film percintaan berfungsi sebagai pelarian dan fantasi yang luar biasa bagi 
para penonton, terutama jika tokoh yang mengalami percintaan itu mampu 
mengatasi kesulitan yang ada dan mampu melewati rintangan, hingga berakhir 
hidup bahagia. Namun tak jarang film romansa juga berakhir dengan kesedihan 





Pada penelitian ini, peneliti memilih film berjudul Portrait de la jeune fille en 
feu karya Céline Sciamma. Film ini berlatar suasana di abad 18, tepatnya pada 
tahun 1770. Berawal dari adanya perempuan dengan profesi sebagai pelukis yang 
ditugaskan untuk melukis paras seorang gadis yang akan dinikahkan dengan laki-
laki dari Milan, Italia. Namun, pelukis yang bernama Marianne diharapkan bisa 
melukis sosok Héloïse secara diam-diam. Marianne diutus oleh ibu Héloïse 
agar menemani kemanapun anaknya pergi. Namun, dalam setiap harinya ada hal-
hal yang membuat mereka saling menyukai satu sama lain. Pada awalnya mereka 
bersikap dingin namun seiring berjalannya waktu mereka menjadi dekat dan akrab. 
Hal itu menyebabkan timbulnya rasa cinta dan keberanian untuk 
mengungkapkannya. Mereka melakukan berbagai hal agar bisa mengungkapkan 
perasaannya, hingga tiba saatnya terjadi sesuatu yang mengharuskan mereka 
berpisah.  
     Dari penjelasan jalan cerita film yang peneliti pilih untuk penelitian ini, 
peneliti melihat adanya cinta yang berbeda. Jika pada umumnya kisah cinta ada 
pada wanita dan pria, namun pada film ini kisah cinta terjadi pada sesama jenis 
yaitu wanita dengan wanita. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian 
dalam hal komponen cinta maupun jenis cinta yang terdapat pada tokoh Marianne 
dan Héloïse dengan menggunakan teori yang dikemukakan oleh Sternberg yaitu 
Teori Segitiga Cinta. Teori ini terdiri atas komponen-komponen cinta dan juga 
jenis-jenis cinta yang akan peneliti bahas lebih lanjut pada bab selanjutnya yaitu 





1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jelaskan, maka didapatkan 
sebuah rumusan masalah yaitu bagaimana cinta digambarkan pada tokoh 
Marianne dan Héloïse dalam film Portrait de la jeune fille en feu karya Céline 
Sciamma tahun 2019.  
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran cinta yang terdapat 
pada tokoh Marianne dan Héloïse yang meliputi komponen dan jenis cinta 
dalam film berjudul Portrait de la jeune fille en feu karya Céline Sciamma 
tahun 2019. 
1.4 Manfaat Penelitian  
Terdapat manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1.4.1 Manfaat Teoretis  
Manfaat pertama adalah manfaat teoritis. Penelitian ini dapat dijadikan 
referensi untuk peneliti selanjutnya dan diharapkan mampu menjadi 
pengetahuan baru untuk para pembaca. 
1.4.2 Manfaat Praktis  
Manfaat kedua adalah manfaat praktis. Penelitian ini dapat membantu 
untuk mengetahui bagaimana cinta yang terjadi antara dua wanita, 
meliputi komponen dan jenis cinta yang terdapat dalam film berjudul 





1.5 Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup penelitian ini adalah gambaran cinta yang meliputi komponen dan 
jenis cinta pada tokoh Marianne dan Héloïse dalam film Portrait de la jeune fille 
en feu karya Céline Sciamma tahun 2019.  
1.6 Definisi Istilah Kunci  
1.6.1 Film: Definisi film berdasarkan pasal 1 ayat (1) UU Nomor 8 Tahun 1992 
tentang Perfilman, disebutkan bahwa film adalah karya cipta seni dan budaya 
yang merupakan media komunikasi massa pandang dengar yang dibuat 
berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, 
piringan video dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala 
bentuk, jenis dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronika, atau 
proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan atau 
ditayangkan dengan sistem mekanik, elektronik dan atau lainnya.  
1.6.2 Film Romantis: Film romantis adalah kisah cinta atau urusan hati yang 
berpusat pada gairah, emosi dan romantis keterlibatan penuh kasih dari karakter 
utama dan perjalanan cinta mereka bermula dari ketertarikan satu sama lain. 1 
1.6.3 Cinta: Cinta sebagai sebuah cerita kehidupan yang ditulis seseorang. Peristiwa 
terkait karakter pribadi, minat, dan koneksi dengan orang lain adalah bagian 
dari rentetan cerita tersebut. Cerita-cerita tersebut, menurut Sternberg, menjadi 
 





dasar seseorang dalam membuat keputusan dan menjalin hubungan. (Robert 
Jeffry Sternberg). 
1.6.4 Representasi: Pengertian representasi adalah sebuah konfigurasi “bentuk atau 
susunan” yang mampu menggambarkan, mewakili, atau melambangkan 
sesuatu dalam sebuah cara. Representasi merupakan yang mampu mewakili, 
menggambarkan atau menyimbolkan berupa objek berupa obyek dan juga suatu 





















 Pada bab ini peneliti akan membahas tentang kajian pustaka berupa landasan 
teori dan juga penelitian terdahulu yang peneliti gunakan sebagai acuan dasar untuk 
menganalisis unsur cinta yang ada di dalam film Portrait de la jeune fille en feu dari 
sudut pandang para ahli yang berkompeten dalam bidang cinta.  
2.1 Landasan Teori  
2.1.1 Teori Segitiga Cinta Robert J. Sternberg 
Teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah Teori 
Segitiga Cinta atau The Triangular Theory of Love yang dikemukakan oleh 
Robert J. Sternberg.   
Teori Segitiga Cinta yang dikemukakan oleh Robert J. Sternberg 
pada tahun 2006 menjelaskan bahwa cinta dapat dipahami dengan sebuah 
segitiga. Segitiga tersebut diibaratkan sebagai cinta dan dalam rangkaian 
segitiga, sudut-sudutnya merupakan komponen cinta. Komponen cinta 
yang pertama adalah keintiman atau intimacy (berada di bagian atas 
segitiga). Komponen kedua adalah gairah atau passion (berada di kiri 
segitiga). Komponen ketiga yaitu keputusan/komitmen atau 







Ketiga komponen cinta dalam segitiga oleh Sternberg dapat digambarkan 







Gambar 2.1 Segitiga Cinta Sternberg 
Berdasarkan gambar segitiga diatas terdapat 3 komponen cinta dengan 
penjelasan masing-masing komponen di bawah ini:  
a. Keintiman (Intimacy) 
Komponen keintiman ialah perasaan yang mengacu pada perasaan 
kedekatan dan ketertarikan dalam hubungan percintaan pendapat ini 
disampaikan oleh Sternberg dalam buku The New Theory of Love. 
Komponen keintiman juga akan memunculkan emosi kesenangan saat 
seseorang bercengkrama atau berkomunikasi dengan seseorang yang 
dicintainya secara intens. Hal ini akan menimbulkan rasa ingin 






tersebut muncul karena dua orang yang sedang menjalani hubungan 
tersebut akan merasa saling membutuhkan dan melengkapi satu sama 
lain. Selain itu, akan timbul sebuah rasa rindu saat mereka tidak 
bertemu atau tidak berkomunikasi dalam jangka waktu yang lama. Hal 
ini disebabkan karena komponen keintiman berasal dari sebuah 
keterikatan yang sangat kuat, intens, dan dalam bentuk yang beragam.  
Komponen keintiman juga dapat memunculkan sebuah ekspresi 
dimana seorang individu dapat tidak memperdulikan dirinya sendiri 
atau tidak egois demi orang yang dicintainya. Ungkapan emosi tersebut 
seperti memahami situasi dan kondisi pasangan, menjadi seorang 
pendengar yang baik apabila pasangannya berkeluh kesah. Selain itu 
komponen keintiman tidak hanya terjadi kepada hubungan romantis, 
namun dapat terjadi pada cinta antara orang tua dan anak atau kepada 
sahabat.  
b. Gairah 
Pengertian komponen gairah menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) kata gairah adalah keinginan berupa hasrat dan 
keberanian yang kuat. Sedangkan, menurut Sternberg (2006) 
menjelaskan bahwa gairah adalah ekspresi yang muncul dari sebuah 
keinginan dan kebutuhan. Keinginan dan kebutuhan yang dimaksud 





seksual. Selain itu, komponen gairah dapat diibaratkan dengan sebuah 
elemen yang menyebabkan seseorang ingin dekat secara fisik, 
menikmati atau bahkan merasakan sentuhan fisik, rasa ingin memiliki, 
dan melakukan hubungan seksual dengan pasangannya (Dariyo, 2008).  
Pada umumnya komponen ini terbatas hanya pada hubungan 
romantis yang melibatkan ketertarikan fisik satu sama lain. Ditandai 
dengan daya tarik fisik dan juga seksual. Kebutuhan seksual menjadi 
hal yang dominan dalam komponen cinta khususnya gairah.  
Komponen gairah ini berkaitan dengan komponen sebelumnya 
yaitu komponen keintiman. Hal ini disebabkan karena komponen 
gairah berawal dari komponen keintiman. Contohnya apabila 
komponen keintiman yang pertama kali muncul dalam sebuah 
hubungan individu satu dengan individu lainnya maka komponen 
selanjutnya yang terbentuk adalah komponen gairah dan begitu juga 
sebaliknya. Jika komponen gairah yang pertama kali muncul maka 
akan diikuti dengan munculnya komponen selanjutnya yaitu komponen 
keintiman. 
c. Komitmen  
Komponen komitmen merupakan komponen yang berhubungan 





sebuah keputusan untuk mencintai orang lain dan akan berusaha untuk 
terus bersama. Lalu ketika individu tersebut berusaha mempertahankan 
dan menjalankan hubungan agar bisa berlangsung lama. Sternberg 
menjelaskan bahwa commitment sebagai komponen yang menunjukkan 
keputusan yang diambil individu bahwa dia mencintai individu lain dan 
akan mempertahankan cinta tersebut dalam waktu yang lama 
(Sternberg:2006). Komitmen merupakan komponen penting dalam 
sebuah hubungan karena akan melibatkan segala unsur perilaku dan 
perasaan untuk mempertahankan hubungan.  
Menurut Achmanto dalam Marasabessy, 2009, mengatakan bila 
memutuskan untuk berkomitmen, individu tersebut harus bisa untuk 
menerima pasangannya dalam kondisi apapun, memikirkan 
pasangannya, dan melakukan sesuatu untuk pasangannya. Karena hal 
tersebut munculnya rasa kepercayaan yang ada pada setiap pasangan 
dan mendorong untuk saling berkomitmen untuk menunjukan cinta dan 
kasih sayang.  
Berdasarkan penjelasan tiga komponen cinta yang dikemukakan 
oleh Robert J. Sternberg di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap 
komponen cinta memiliki pengertian dan peran dalam hubungan 
percintaan. Komponen-komponen cinta menurut Sternberg yaitu 





merupakan komponen pertama dalam sebuah hubungan. Komponen 
keintiman juga merupakan komponen yang sangat berkaitan erat 
dengan komponen gairah. Lalu komponen kedua yaitu komponen 
gairah yang memiliki arti luas, suatu hal yang terjadi di dalam sebuah 
hubungan yang didasari oleh rasa ingin bersatu dengan pasangannya. 
Komponen gairah ini biasanya ditandai dengan ketertarikan fisik satu 
sama lain. Komponen ketiga yaitu komitmen yang biasanya ditandai 
dengan rasa ingin terus bersama dan mempertahankan hubungan agar 
berlangsung lama.  
Menurut Sternberg (2006), setiap komponen cinta itu akan berbeda 
kapasitasnya di setiap individu. Ada yang hanya tinggi di gairah, tapi 
rendah pada komitmen. Sedangkan cinta yang ideal adalah apabila 
ketiga komponen cinta itu berada dalam proporsi yang sesuai pada 
suatu waktu tertentu. Misalnya pada tahap awal hubungan, yang paling 
besar adalah komponen keintiman. Setelah keintiman berlanjut pada 
gairah yang lebih besar (dalam beberapa budaya), disertai dengan 
komitmen yang lebih besar. Namun, hubungan percintaan yang baik 
adalah ketika dua belah pihak mampu menyeimbangkan ketiga 





2.1.2 Jenis-jenis Cinta  
Sternberg menjelaskan bahwa kombinasi dari 3 (tiga) komponen cinta 
yaitu keintiman, gairah, dan komitmen akan membentuk 8 (delapan) jenis-
jenis cinta. Jenis cinta menurut Sternberg diantaranya adalah cinta sahabat 
(liking), cinta hampa (empty love), cinta romantis (romantic love) dan lain 
sebagainya. Berikut adalah ilustrasi jenis-jenis cinta menurut Sternberg:  
a. Tidak Ada Cinta (Non Love) 
Jenis cinta non love adalah jenis cinta yang tidak mempunyai 
ketiga komponen cinta di dalam hubungan tersebut. Jenis cinta ini 
biasanya terjadi pada hubungan yang bersifat sepintas.  
b. Persahabatan (Liking) 
Jenis cinta ini merupakan jenis cinta yang hanya terdiri dari 
komponen intimacy (keintiman). Karakteristik cinta ini adalah 
adanya perasaan kedekatan, pengertian, dukungan emosional kasih 
sayang dan kehangatan.  
Hubungan pertemanan merupakan salah satu contoh dari jenis 
cinta Liking (persahabatan). Karena rasa yang ada dalam masing 
masing individu hanya sekedar senang atau nyaman namun kurang 







c. Cinta Nafsu (Infatuation Love) 
Cinta nafsu atau (infatuation love) merupakan jenis cinta yang 
terdiri dari komponen gairah (passion). Ciri ciri dari jenis Infatuation 
Love adalah ketertarikan secara fisik dan seksual. 
Jenis cinta ini seringkali terjadi di awal suatu hubungan yang 
disebut dengan cinta pada pandangan pertama. Jenis cinta yang 
seperti ini biasanya dapat hilang dengan cepat, karena tidak adanya 
komitmen dan kedekatan emosional.  
d. Cinta Hampa (Empty Love) 
Cinta hampa merupakan jenis cinta yang terdiri dari komponen 
cinta komitmen. Karakteristik dari tipe ini yaitu adanya komitmen 
yang kuat untuk mempertahankan. Dalam jenis cinta ini tidak ada 
komponen keintiman dan gairah.  
Empty love atau cinta hampa ini dapat terjadi pada awal 
pernikahan (misalnya pernikahan karena perjodohan) yaitu ketika 
komponen ‘keintiman’ dan ‘gairah’ belum berkembang. Selain itu, 
jenis cinta seperti ini biasa terjadi pada hubungan yang telah 
berlangsung lama, dimana komponen ‘keintiman’ dan ‘gairah’ telah 
berkurang (misalnya, pada hubungan pernikahan yang telah 
berlangsung lama atau pada hubungan pernikahan yang telah hancur 





situasi tersebut komitmen merupakan satu-satunya hal yang 
membuat hubungan tetap berkelanjutan. 
e. Cinta Romantis (Romantic Love) 
Cinta romantis merupakan jenis cinta yang terdiri dari 
komponen keintiman dan gairah. Individu yang merasakan jenis 
cinta ini akan merasakan kedekatan secara emosinonal dan 
ketertarikan seksual. Namun, tidak memiliki komitmen yang serius. 
Karakteristik dari jenis cinta ini adalah pasangan  saling tertarik 
secara fisik, merasa seperti sahabat dan menghabiskan waktu 
bersama dengan nyaman. Cinta dengan jenis cinta romantis 
seringkali dimiliki oleh remaja dan dewasa awal.  
f. Cinta Pendamping (Companionate Love) 
Jenis cinta ini merupakan jenis cinta yang terdiri dari komponen 
cinta komitmen dan keintiman. Karakteristik jenis cinta ini adalah 
adanya kedekatan secara emosional dan komitmen. Biasanya tipe ini 
ditemukan dalam hubungan pernikahan yang telah berlangsung 
lama, dimana komponen gairah (ketertarikan fisik atau seksual) telah 
hilang. Namun, pasangan tetap merasa adanya ikatan emosional 
yang mendalam dan komitmen (keputusan untuk tetap bersama). 







g. Cinta Buta (Fatous Love) 
Cinta buta merupakan jenis cinta yang memiliki karakteristik 
tersendiri yaitu adanya ketertarikan secara seksual dan komitmen 
dalam hubungan, namun tidak ada kedekatan emosional (fantasy 
love). Jenis cinta ini merupakan cinta yang terdiri dari gabungan 2 
komponen cinta yaitu komponen gairah dan komponen komitmen. 
Tipe cinta ini seringkali ditemui pada pasangan yang berkomitmen 
hanya berdasarkan ketertarikan seksual saja, tanpa adanya keinginan 
untuk mengembangkan hubungan lebih stabil. 
h. Cinta Sempurna (Consummate Love) 
Cinta sempurna merupakan jenis cinta yang terdiri dari 3 
komponen cinta sekaligus yaitu komponen komitmen, komponen 
gairah, dan komponen cinta keintiman. Jenis cinta ini juga 
merepresentasikan hubungan yang ideal.  
Karakteristik dari jenis cinta sempurna ini adalah adanya 
kedekatan, ketertarikan secara fisik atau seksual, dan komitmen 
dalam sebuah hubungan. Robert J. Sternberg mengungkapkan 
bahwa mempertahankan consumate love atau cinta sempurna lebih 





2.2 Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu 
sebagai acuan dalam menyelesaikannya. Penelitian terdahulu digunakan untuk 
memudahkan peneliti dalam menyusun penelitian baik dari segi teori maupun 
konsep. Dalam hal ini peneliti tidak menemukan penelitian dengan judul yang 
sama seperti judul penelitian ini. Selain itu peneliti tidak menemukan 
penelitian terdahulu berjenis skripsi yang membahas tentang film berjudul 
Portrait de la jeune fille en feu karya Céline Sciamma.  
Namun, peneliti menjadikan beberapa penelitian terdahulu untuk 
dijadikan referensi untuk memperkaya bahan kajian pada penelitian ini. 
Berikut adalah penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti. Penelitian terdahulu yang pertama adalah penelitian dari 
Rasmi Aninsyojati yang merupakan mahasiswa Psikologi (2012) Universitas 
Indonesia. Penelitian milik Rasmi berupa skripsi dengan judul “Hubungan 
Antara Cinta (Sternberg’s Triangular Theory of Love) Dan Kesiapan Menikah 
Pada Dewasa Muda Yang Menjalani Long-Distance Relationship”. Perbedaan 
dari hasil penelitian milik Rasmi dengan penelitian ini adalah Rasmi memilih 
objek material berupa responden sebanyak 52 orang dewasa atau dengan kata 
lain Rasmi memilih untuk melakukan observasi lapangan. Sedangkan 
penelitian ini memiliki objek material berupa film yang berjudul Portrait de la 





Rasmi dan penelitian ini adalah teori yang digunakan yaitu sama-sama 
menggunakan teori segitiga cinta yang dikemukakan oleh Robert Sternberg. 
Kesimpulan yang didapatkan Rasmi dalam penelitiannya adalah cinta dapat 
diukur dengan alat ukur berupa teori segitiga cinta milik Sternberg. Selain itu 
hasil penelitian juga menunjukkan adanya korelasi antara cinta dan kesiapan 
menikah pada dewasa muda yang menjalani long-distance relationship.   
Penelitian yang kedua adalah skripsi milik Gilang Haryo Seto, 
mahasiswa Bahasa dan Sastra Prancis (2020) yang berjudul “Gambaran Cinta 
dalam Lirik Lagu Mon Meilleur Amour, Un Geste d’amour, dan La Neige Au 
Sahara Karya Anggun Cipta Sasmi”. Perbedaan dari hasil penelitian milik 
Gilang dengan penelitian ini adalah Gilang memilih objek material berupa lirik 
lagu. Sedangkan penelitian ini memiliki objek material berupa film. Persamaan 
penelitian Gilang dan penelitian ini adalah teori yang digunakan, yaitu sama-
sama menggunakan Teori Segitiga Cinta atau The Triangular Theory of Love 
yang dikemukakan oleh Robert J. Sternberg. Kesimpulan yang didapatkan dari 
penelitian Gilang adalah terdapat unsur komponen segitiga cinta dan jenis cinta 
di dalam lirik lagu Mon Meilleur Amour, Un Geste D’Amour, dan La Neige Au 
Sahara karya Anggun Cipta Sasmi.  
Penelitian yang ketiga adalah penelitian dari Hilda Tri Abdiani yaitu 
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Negeri 





Cinta Dalam Novel Seumpama Matahari Karya Arafat Nur: Kajian Psikologi 
Robert J. Sternberg”. Perbedaan antara hasil penelitian milik Hilda Tri Abdiani 
dengan penelitian ini adalah Hilda berfokus pada objek material berupa novel 
yang berjudul “Seumpama Matahari” karya Arafat sedangkan penelitian ini 
memilih untuk fokus pada objek material film. Persamaan dari penelitian milik 
Hilda dan penelitian ini adalah sama-sama memilih teori segitiga cinta 
Sternberg. Kesimpulan dari penelitian milik Hilda adalah hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hubungan antara tokoh Asrul dan Putri memiliki 
komponen keintiman, hasrat, keputusan dan komitmen. Dari ketiga komponen 
tersebut dihasilkan sebuah konsep jenis cinta yaitu cinta sejati.   
Penelitian terdahulu yang keempat adalah penelitian milik Chrisna 
Andhy Haristia yaitu mahasiswa Bahasa dan Sastra Prancis (2018), Universitas 
Brawijaya yang berupa skripsi dengan judul “Gambaran Cinta Tokoh George 
Kepada Anne Dalam Film Amour: Kajian Psikologi Sosial”. Perbedaan antara 
hasil penelitian milik Chrisna Andy dengan penelitian ini adalah Chrisna fokus 
meneliti gambaran cinta tokoh utama pada film tersebut kepada istrinya 
menggunakan pendekatan psikologi sosial. Sedangkan penelitian yang peneliti 
lakukan ini berfokus pada gambaran cinta menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif Persamaan antara hasil penelitian milik Chrisna dengan penelitian ini 
adalah menggunakan teori segitiga cinta yang dikemukakan oleh Robert J. 





adalah terdapat ketiga komponen pada tokoh utama. Namun, komponen yang 






















Pada bab ini peneliti akan memberikan penjelasan mengenai metode penelitian 
yang peneliti gunakan, meliputi: jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
data, dan analisis data yang akan digunakan untuk meneliti objek material yang telah 
ditentukan. 
3.1 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif. Metode 
penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan suatu data dengan kegunaan 
dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2008:9). Metode penelitian kualitatif sering 
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting).   
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif, bertujuan untuk memberikan gambaran dan 
penjelasan yang mendalam mengenai objek. Penelitian kualitatif memiliki arti 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai 




3.2 Sumber Data 
Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
kategori, yaitu sumber datta utama dan sumber data pendukung.  
3.2.1 Data Utama  
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 
langsung dari film Prancis yang berjudul Portrait de la jeune 
fille en feu. Film ini disutradarai oleh Céline Sciamma. Film ini 
rilis di Festival Film de Cannes pada 14 Februari 2019. Namun 
ditayangkan di bioskop pada 6 Desember 2019. 2 
3.2.2 Data Pendukung  
Sumber data sekunder atau sumber data pendukung adalah 
sumber data yang diperoleh dari data-data pustaka yang 
berhubungan dengan rumusan masalah penelitian.  
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, terdapat teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah dengan cara melihat film berjudul Portrait de la 
jeune fille en feu secara berulang. Menetukan teori dan pendekatan serta 







layar dan dialog yang terkait dengan teori segitiga cinta yang dikemukakan oleh 
Sternberg yang meliputi komponen cinta dan jenis-jenis cinta. Data berupa 
tangkapan layar adegan yang ada dalam film Portrait de la jeune fille en feu.  
 3.4 Analisis Data 
Pada tahap ini peneliti menganalisis data dengan cara mengurutkan data 
yang diperoleh berdasarkan adegan pertama, kedua dan seterusnya. Lalu 
peneliti mengelompokkan data yang sudah terkumpul berupa tangkapan layar 
adegan berdasarkan teori segitiga cinta yang meliputi komponen cinta dan jenis 
cinta yang dikemukakan oleh Robert J. Sternberg. 
Setelah dikelompokkan berdasarkan teori cinta oleh Sternberg, peneliti 
akan menganalisis data dengan cara mengaitkan dengan teori menjadi paragraf 
atau penjelasan baik mengenai jalan cerita yang ada di dalam tangkapan layar 
yang berupa adegan-adegan maupun dialog dari data yang didapat. Selain 
menjelaskan cerita dari hasil tangkapan layar, peneliti akan mengaitkan dengan 
teori yang digunakan dalam penelitian ini. Setelah menganalisis data, peneliti 







TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan tentang hasil analisis yang peneliti 
dapatkan untuk menjawab rumusan masalah dengan mengaitkan teori yang digunakan. 
Pembahasan pada bab ini adalah mengenai representasi cinta yang ada dalam film 
berjudul Portrait de la jeune fille en feu yang disutradarai oleh Céline Sciamma. 
Pemaparan mengenai representasi cinta tersebut akan dilengkapi dengan tangkapan 
layar dan kutipan dialog yang sesuai, beserta penjelasan mengenai makna kutipan-
kutipan tersebut.  
Penjabaran hasil analisis akan disajikan secara berurutan, dimulai dari 
pembahasan tentang tiga komponen cinta yaitu intimacy (keintiman), passion (gairah), 
dan commitment (komitmen). Dilanjutkan dengan pembahasan jenis-jenis cinta yang 
ada dalam film berdasarkan teori segitiga cinta yang dikemukakan oleh Sternberg.  
4.1 Komponen Cinta Pada Hubungan Tokoh Marianne Dan Héloïse  
4.1.1 Keintiman (intimacy)  
Komponen keintiman (intimacy) menurut Sternberg ialah perasaan yang 
mengacu pada perasaan kedekatan dan ketertarikan dalam hubungan percintaan. 
Ia berpendapat bahwa keintiman merupakan komponen emosi yang mengandung 





membina hubungan. Komponen keintiman juga akan memunculkan emosi 
kesenangan saat bercengkrama dengan seseorang yang dicintainya secara intens.  
Kemudian adanya rasa ingin menyayangi dan mempercayai pasangannya, 
karena dua orang yang sedang menjalani hubungan tersebut akan merasa saling 
membutuhkan dan melengkapi. Selain itu, akan timbul rasa rindu saat tidak 
bertemu lama. Hal ini dikarenakan komponen keintiman berasal dari sebuah 
keterikatan yang sangat kuat, intens, dan dalam bentuk yang beragam. Komponen 
ini juga bisa membuat individu tidak lagi egois dan akan mementingkan 
pasangannya.  
Komponen keintiman dalam film Portrait de la jeune fille en feu yang 
pertama dapat dilihat pada saat Marianne hendak menemani Heloïse dari 
rumahnya untuk jalan jalan ke pantai. Namun, setelah beberapa saat mereka tiba 
di dekat pantai, Heloïse berlari semakin kencang,  
  





Adegan di atas menggambarkan komponen keintiman (intimacy). Hal ini 
terlihat Marianne khawatir. Ia berusaha mengejar Héloïse yang berlari semakin 
kencang menuju tebing yang ada di pinggir pantai. Marianne khawatir apabila Héloïse 
akan terjun dari tebing. Kekhawatiran Marianne merupakan salah satu wujud untuk 
mempertahankan hubungan meskipun tidak dalam hubungan yang romantis.  
Komponen keintiman selanjutnya terdapat pada saat Héloïse secara mendadak 
berhenti di pinggir tebing setelah berlari kencang dan sempat membuat Marianne 
khawatir. 
Komponen intimacy selanjutnya terdapat pada saat Marianne dan Héloïse 
kembali ke rumah setelah jalan jalan di sekitar pantai. Lalu Héloïse mencoba 
meminjam buku milik Marianne. Berikut tangkapan layar adegan tersebut: 
 





Pada gambar di atas terdapat unsur keintiman yaitu sepulang Marianne dan 
Héloïse dari pantai, Héloïse meminjam buku milik Marianne. Hal ini dilakukan 
pertama kalinya oleh Héloïse yang memberanikan diri untuk meminjam buku milik 
Marianne. Hal ini dapat dikategorikan dalam komponen keintiman karena aksi Héloïse 
pada adegan ini mengandung ciri-ciri keintiman yaitu yang mengacu pada kedekatan. 
Héloïse mencoba mendekati Marianne dengan cara meminjam buku milik Marianne.  
Komponen keintiman selanjutnya ditunjukkan dalam adegan saat Marianne 
sedang makan malam. Ia duduk di ruang makan dan terdapat juga Sophie yaitu asisten 
rumah tangga di rumah Héloïse.  
 
Gambar 4.1.1.3 Marianne berbincang dengan Sophie (28:30) 







Sophie  : ‘‘Comment a été votre journée ?’’ 
Marianne : ‘‘Difficile’’  
‘‘Elle a toujours une longueur d'avance sur moi. Et elle marche 
seul sur la plage’’ 
Sophie  : ‘‘Vous avez commencé la peindre ?’’ 
Marianne : ‘‘Pas encore’’ 
  ‘‘Je n'ai même pas vu son sourire.’’ 
Sophie  : ‘‘Avez-vous essayé d'être drôle ?’’  
 
Sophie  : ‘‘Bagaimana dengan hari Anda?’’ 
Marianne : ‘‘Sulit.’’  
‘‘Dia selalu jauh di depanku dan berjalan sendirian di pantai.’’  
Sophie  : ‘‘Apakah Anda sudah memulai melukisnya ?’’ 
Marianne : ‘‘Belum’’ 
    ‘‘Saya belum pernah melihat dia tersenyum’’ 
Sophie  : ‘‘Sudah pernahkah Anda mencoba membuat lelucon?’’  
Berdasarkan gambar dan percakapan di atas, komponen keintiman ditunjukkan 
oleh Marianne yang digambarkan melalui rasa ingin tahunya yang disampaikan kepada 
Sophie bahwa Marianne tidak pernah melihat Héloïse tersenyum, lalu Sophie bertanya  
apakah Marianne pernah membuat lelucon dihadapan Héloïse. Seacara tidak langsung 
Sophie menyarankan Marianne untuk membuat lelucon, dengan begitu ia akan dapat 
melihat Héloïse tersenyum. Lalu akan merasa lebih akrab dengan Héloïse.  
Berdasarkan percakapan Marianne dan Sophie ini terdapat unsur keintiman. 
Perbincangan mereka mencerminkan ciri-ciri komponen keintiman seperti yang 
disampaikan oleh Sternberg (2006 : 185), yaitu perasaan yang mengacu pada 
kedekatan dan ketertarikan. Ciri tersebut dapat dilihat dari percakapan Marianne yang 





Selanjutnya, aspek keintiman yang kelima terdapat pada saat Héloïse 
menghampiri Marianne di kamarnya. Kemudian Héloïse duduk di tempat tidur 
Marianne. Lalu Marianne juga duduk di sebelah Héloïse.  
 
Gambar 4.1.1.4 Marianne dan Héloïse berbincang tentang musik (37:15) 
Pada mulanya mereka berbincang mengenai Héloïse yang akan diberi waktu 
untuk datang ke acara misa. Lalu mereka berbincang tentang musik dan orkestra serta 
pengalaman Marianne saat mendengar musik dengan genre tersebut. Berikut 
dialog Marianne dan Héloïse :  
Héloïse  : ‘‘Je vais aller à la messe.’’ 
Marianne : ‘‘Vous voulez la communion ?’’ 
Héloïse : ‘‘Je veux entendre de la musique’’ 
Marianne : ‘‘La musique d'orgue est jolie, mais sombre.’’ 
Héloïse : ‘‘C’est tout ce que je sais.’’ 
Marianne : ‘‘Vous n’avez jamais entendu un orchestre ?’’ 
Héloïse : ‘‘Non ’’ 
  ‘‘Avez-vous ?’’ 
  ‘‘Racontez-moi.’’  






Héloïse : ‘‘Saya akan pergi ke acara misa3. ’’ 
Marianne : ‘‘Apa Anda ingin mendapatkan Komuni 4?’’ 
Héloïse : ‘‘Saya ingin mendengarkan musik.’’ 
Marianne : ‘‘Musik organ itu indah, tapi suram.’’  
Héloïse : ‘‘Itulah yang saya tahu.’’ 
Marianne : ‘‘Apakah Anda pernah mendengarkan musik orkestra?” 
Héloïse : ‘‘Tidak.’’ 
  ‘‘Apa Anda pernah?’’ 
       ‘‘Beritahu saya tentang itu.’’ 
Marianne : ‘‘Tidak mudah berhubungan dengan musik.’’  
 
 Berdasarkan dialog diatas menggambarkan aspek keintiman dalam konsep 
segitiga cinta yang dikemukakan Sternberg. Hal ini dapat dilihat dari dua hal yaitu, 
melalui gambar dan dialog. Dilihat dari gambar mereka sudah duduk berdampingan 
dengan jarak yang sangat dekat. Selain itu keduanya berbincang lebih lama dan saling 
memandang. Kegiatan tersebut mengindikasikan bahwa adanya komponen cinta 
keintiman mereka semakin akrab satu sama lain. Sedangkan jika dilihat dari dialog, 
terdapat unsur keintiman yaitu ketika pertanyaan Marianne tentang musik dijawab oleh 
Héloïse dan sebaliknya ketika Héloïse bertanya mengenai musik orkestra yang 
melibatkan pengalaman pribadi masing masing. Keduanya menggambarkan unsur 
keintiman yaitu adanya kesenangan saat bercengkarama dengan seseorang yang 
dicintainya (Sternberg, 2006:185).  
 
3 Misa : n.Kat. Upacara ibadat utama dalam Gereja Katolik, yang di dalamnya roti dan anggur, yang 
dikurbankan berubah zatnya menjadi kehadiran Kristus  
(Sumber Kamus Besar Bahasa Indonesia/ KBBI V offline.) 
4 Komuni : 1) n. Kat Sakramen dalam gereja yang diwujudkan dengan penyantapan roti dan anggur  
     2) n. Kat Bagian misa saat diterimakannya roti dan anggur. 





 Adegan yang mengandung unsur keintiman selanjutnya ada pada gambar 
4.1.1.5 di bawah ini. Adegan tersebut terjadi di kamar Marianne. Héloïse dan Marianne 
mulanya berbicara mengenai pengalaman Marianne saat mendengar musik orchestra. 
Lalu Héloïse meminta Marianne untuk menjelaskan bagaimana musik orkestra yang 
pernah Marianne dengar.   
 
Gambar 4.1.1.5 Marianne dan Héloïse berbicara tentang musik (38.44)  
Intimacy atau keintiman terlihat ketika Marianne dan Héloïse berbicara tentang 
musik. Hal ini membuat mereka semakin mengenal satu sama lain. Selain itu Marianne 
memainkan piano dengan sebuah nada yang membuat Héloïse tersenyum dan 
menyukainya. Adegan ini termasuk pada aspek keintiman karena Marianne mampu 
mencairkan suasana, membuat Héloïse dan Marianne semakin akrab. Selain itu 
menurut Sternberg aspek keintiman dapat memunculkan emosi kesenangan saat 





Adegan dengan unsur keintiman selanjutnya terdapat pada saat malam hari, 
ketika Marianne dan Héloïse duduk di ruang makan. Pada mulanya Héloïse membaca 
buku dan Marianne merokok sambil memperhatikan Héloïse secara diam-diam. 
      
Gambar 4.1.1.6 Héloïse dan Marianne berbincang tentang cinta (59:45) 
Setelah Héloïse mengetahui bahwa Marianne memperhatikannya, lalu Héloïse 
memberi pertanyaan untuk Marianne. Berikut dialog Marianne dan Héloïse : 
Héloïse : ‘‘Vous avez connu l’amour ?’’ 
Marianne : ‘‘Oui.’’ 
Héloïse : ‘‘Comment est-elle ?’’ 
Marianne : ‘‘C’est difficile à dire’’ 
Héloïse : ‘‘Je veux dire, comment vous savez ?’’ 
 
Héloïse : ‘‘Anda tahu apa itu cinta ?’’ 
Marianne : ‘‘Iya, tahu.’’ 
Héloïse : ‘‘Bagaimana itu cinta ?’’ 
Marianne : ‘‘Sulit untuk dijelaskan.’’  
Héloïse : ‘‘Maksud saya, bagaimana cinta yang Anda pahami?’’ 
Unsur keintiman (intimacy) pada adegan ini berdasarkan teori segitiga cinta 





kepercayaan dan munculnya rasa senang saat berbincang dengan seseorang yang 
dicintainya. Kepercayaan yang dimaksud ialah saat Héloïse mempertanyakan 
bagaimana itu cinta yang artinya ia percaya bahwa Marianne mengetahui tentang cinta. 
Sedangkan rasa bahagia saat berbincang dengan orang yang dicintai tercermin pada 
saat mereka berbicara tetapi bertatapan mata dan tersenyum satu sama lain.  
Selanjutnya komponen intimacy ada pada malam hari. Marianne dan Héloïse 
bermain kartu bersama, duduk berhadapan di ruang makan.  
 
Gambar 4.1.1.7 Héloïse tersenyum dan menatap Marianne (01:07:31) 
 





  Adegan ini mampu menunjukkan adanya komponen keintiman yang 
dikemukakan oleh Robert Sternberg (2006 :185) dalam teori segitiga cinta yaitu 
komponen keintiman atau (intimacy) yaitu dapat memunculkan rasa senang tersendiri 
saat menghabiskan waktu bersama orang yang dicintainya. Selain bermain kartu 
bersama sama dapat merepresentasikan keintiman, perilaku keduanya juga 
memperlihatkan rasa bahagia diantara mereka dengan saling memandang dan 
tersenyum senang.   
 Adegan dengan unsur keintiman selanjutnya terdapat pada saat malam terakhir 
Marianne berada di rumah Héloïse. Mereka berbincang namun dengan posisi tidur 
yang saling berhadapan.  
 
Gambar 4.1.1.9 Marianne dan Héloïse berbincang (01:45:30) 
Pada adegan ini mereka berbincang mengenai apa yang telah mereka rasakan 
seperti mereka akan mengingat saat saat mereka menghabiskan waktu bersama dan saat 





komponen keintiman dalam teori segitiga cinta, yaitu dapat memunculkan rasa senang 
tersendiri saat menghabiskan waktu bersama orang yang dicintainya. Perilaku 
Marianne dan Héloïse memperlihatkan rasa bahagia diantara mereka dengan saling 
memandang dan tersenyum senang. Selain itu mereka menghabiskan malam terakhir 
Marianne sebagai pelukis yang ditugaskan di rumah Héloïse.  
Berdasarkan adegan adegan serta dialog-dialog diatas yang merepresentasikan 
adanya komponen keintiman dalam teori segitiga cinta yang dikemukakan oleh Robert 
Sternberg dapat dikaitkan dengan definisi dari keintiman yang mengacu pada 
kedekatan dan ketertarikan. Selain itu komponen ini mengandung emosi kesenangan. 
Dua hal tersebut bisa terjadi dalam banyak hal yaitu menghabiskan waktu bersama 
seperti, bermain bersama, mencari tahu lebih jauh tentang orang yang dicintai melalui 
orang terdekat, dan berbincang bersama. 
 4.1.2 Gairah (passion)  
Komponen kedua setelah keintiman (intimacy) ialah gairah (passion). Robert J 
Sternberg (2006) menjelaskan bahwa gairah adalah ekspresi yang muncul dari sebuah 
keinginan dan kebutuhan. Keinginan dan kebutuhan yang dimaksud adalah harga diri, 
pengasuhan, dominasi, kepatuhan, dan kebutuhan seksual. Selain itu, komponen gairah 
dapat diibaratkan dengan sebuah elemen yang menyebabkan seseorang ingin dekat 
secara fisik, menikmati atau bahkan merasakan sentuhan fisik, rasa ingin memiliki, dan 





Komponen gairah yang ada di film ini pertama terdapat pada adegan Héloïse 
kembali dari acara gereja, ia menghampiri Marianne yang berada di dapur. Lalu 
Héloïse mulai berbicara kepada Marianne. Berikut adalah adegan dan dialognya:  
 
Gambar 4.1.2.1 Héloïse bercerita kepada Marianne (41:58) 
Marianne : ‘‘Comment a été cette messe ?’’ 
    ‘‘Vous avez Joyeaux.’’ 
Héloïse : ‘‘ J’ai beaucoup chanté.’’ 
    ‘‘Vous m’a quitté déjà ?’’ 
Marianne : ‘‘Oui.’’ 
Héloïse : ‘‘Demain, vous sortirez avec moi ?’’ 
Marianne  : ‘‘Oui.’’ 
Héloïse : ‘‘J’ai senti dans la solitude et la liberté de vous a 
        parlé.’’ 
    ‘‘Mais j’ai aussi senti que vous me manquez.’’ 
 
Marianne : ‘‘Bagaimana dengan acara misanya ?’’ 
  ‘‘Anda terlihat senang.’’ 
Héloïse : ‘‘Saya banyak bernyanyi.’’ 
    ‘‘Anda sudah akan meninggalkan saya ?’’ 
Marianne : ‘‘Iya.’’ 
Héloïse : ‘‘Besok Anda akan pergi bersama saya ?’’ 
Marianne : ‘‘Iya.’’ 
Héloïse : ‘‘Saya merasakan ketenangan dan kebebasan seperti





    ‘‘Tapi saya juga merasakan bahwa saya merindukan
        anda.’’ 
 
Pada saat percakapan berlangsung, Héloïse menghampiri Marianne. 
Lalu Marianne bertanya tentang acara misa yang Héloïse hadiri. Percakapan 
berlangsung saat Héloïse menceritakan apa yang ia rasa ketika Marianne tidak 
ada di dekatnya. Sesuai dengan teori segitiga cinta yang dikemukakan 
Sternberg (2006:185). Sternberg mengatakan bahwa gairah merupakan sebuah 
keinginan untuk terus bersama, maka dialog mereka menjadi salah satu adanya 
aspek gairah. Hal ini terlihat pada dialog Héloïse yang pertama yaitu apakah 
Marianne akan meninggalkan Héloïse saat itu. Lalu dialog kedua saat Héloïse 
mengatakan bahwa besok Marianne akan pergi bersamanya, dan yang 
selanjutnya adalah ketika Héloïse mengatakan bahwa ia merindukan kehadiran 
Marianne disisinya. Tiga dialog Héloïse tersebut mengandung aspek gairah 
(passion), hal ini karena adanya rasa ingin bersama dengan Marianne.  
Selanjutnya, komponen gairah (passion) terdapat saat Marianne dan 
Héloïse berjalan bersama di tepi pantai. Pada awalnya mereka berjalan 
berdampingan. Tapi kemudian, Héloïse berjalan lebih cepat dan menjauh dari 
Marianne. Karena Héloïse berjalan terlalu cepat, Marianne harus mencari 
keberadaan Héloïse. Setelah itu Marianne melihat Héloïse berdiri di dalam gua 






Gambar 4.1.2.2 Héloïse dan Marianne berciuman (01:19:40) 
Setelah beberapa saat Marianne menghampiri Héloïse, lalu terjadilah adegan 
seperti gambar di atas. Berdasarkan teori segitiga cinta milik Sternberg komponen 
gairah adalah ekspresi yang muncul dari sebuah keinginan dan kebutuhan, (Sternberg, 
2006 :185). Keinginan dan kebutuhan yang dimaksud ialah keinginan untuk 
bersentuhan secara fisik dengan pasangan dan kebutuhan seksual. Adegan Marianne 
dan Héloïse mengandung ciri ciri komponen gairah yaitu adanya keinginan 
bersentuhan fisik serta adanya kebutuhan seksual yaitu sebuah kepuasan diantara 
keduanya dengan cara berciuman.  
Komponen passion selanjutnya tercerminkan pada adegan yang terjadi di 
malam hari ketika Marianne mencari Héloïse. Namun ternyata Héloïse sedang 
menunggu di kamar Marianne. Setelah itu mereka saling berpelukan serta berbincang 






Gambar 4.1.2.3 Héloïse dan Marianne berpelukan (01:24:05) 
 
 
Gambar 4.1.2.4 Héloïse dan Marianne berciuman (01:24:06) 
 Pada gambar 4.1.2.3 menunjukka adegan Héloïse sedang memeluk dan 
membelai Marianne. Ia mengatakan apa yang dirasakan kepada Marianne. Héloïse 
mengatakan bahwa selama ada Marianne di rumahnya membuat Héloïse 
membayangkan dan menunggu agar bisa menghabiskan waktu untuk bermesraan 
dengannya. Mendengar hal yang dikatakan Héloïse, Marianne terlihat gugup dan malu. 





 Berdasarkan teori segitiga cinta Robert Sternberg khususnya komponen gairah 
atau (passion), bahwa komponen ini memiliki ciri-ciri adanya keinginan dan kebutuhan 
(Sternberg, 2006 :185). Keinginan yang dimaksud ialah keinginan untuk bersama serta 
keinginan untuk bersentuhan dengan pasangan. Hal itu tercermin dari adegan saat 
Héloïse dan Marianne berpelukan dan saling menenangkan. Lalu saat Héloïse 
menyentuh tubuh Marianne dan akhirnya mereka menikmatinya. 
 Selanjutnya komponen gairah pada film Portrait de la jeune fille en feu 
ditunjukkan yaitu di pagi hari, saat Marianne dan Héloïse terbangun di ranjang 
Marianne. Pada gambar di bawah ini baik Marianne ataupun Héloïse saling membalas 
senyum dengan badan yang berbalut selimut.  
 
Gambar 4.1.2.5 Marianne dan Héloïse bersama (01 :24 :53) 
 Adegan ini terjadi di kamar Marianne.  Pada adegan ini mereka tidak saling 
bicara, namun terlihat mereka telah tidur bersama di kamar Marianne. Adegan tersebut 





kebutuhan seksual. Hal ini termasuk komponen gairah dikarenakan terdapat ciri-ciri 
komponen tersebut seperti yang dikemukakan oleh Sternberg yaitu adanya keinginan 
untuk bersama-sama dengan pasangan serta adanya kebutuhan seksual (Sternberg, 
2006 :185). 
Adegan-adegan serta dialog di atas mampu menjadi representasi komponen 
gairah yang dikemukakan oleh Sternberg, karena pada adegan maupun dialog dapat 
mencerminkan definisi dan ciri-ciri komponen passion. Hal ini ditunjukkan dari 
berbagai adegan maupun dialog tentang adanya rasa yang muncul dari rasa keinginan 
dan kebutuhan. Keinginan yang dimaksud contohnya keinginan untuk selalu bersama, 
adanya rasa rindu jika tidak berada disisinya, ingin dekat secara fisik, menikmati atau 
bahkan merasakan sentuhan fisik, rasa ingin memiliki, dan melakukan hubungan 
seksual dengan pasangannya.  
 4.1.3 Komitmen (commitment)  
Komponen cinta yang ketiga berdasarkan teori cinta yang dikemukakan oleh 
Robert Sternberg ialah komponen komitmen. Ia berpendapat bahwa komponen 
komitmen merupakan komponen yang menunjukkan keputusan yang diambil individu 
bahwa dia mencintai individu lain dan akan mempertahankan cinta tersebut dalam 
waktu yang lama. Selain itu, bila memutuskan untuk berkomitmen, individu tersebut 
harus bisa untuk menerima pasangannya dalam kondisi apapun, memikirkan 





rasa kepercayaan yang ada pada setiap pasangan dan mendorong untuk saling 
berkomitmen untuk menunjukan cinta dan kasih sayang (Achmanto :2009).  
Komitmen yang pertama terdapat pada saat Héloïse meminta Marianne untuk 
menjelaskan tentang bagaimana musik orkestra yang pernah didengar oleh Marianne. 
Tetapi, ia tidak bisa menjawab pertanyaan dan menjelaskan dengan kata-kata. Namun, 
ia mencoba menjelaskannya dengan cara memainkan piano yang ada di kamar tersebut. 
 
Gambar 4.1.3.1 Marianne bermain piano (38:32) 
 Cara Marianne menjawab pertanyaan Héloïse dengan memainkan piano 
merupakan aspek komitmen. Adegan yang dilakukan oleh Marianne mencerminkan 
bahwa individu yang berkomitmen akan melakukan apa saja untuk mengekspresikan 
rasa tanggung jawab dan kasih sayangnya. Dapat disebut sebagai komitmen karena 
Marianne merasa bertanggung jawab atas pertanyaan yang diajukan oleh Héloïse 





Komponen komitmen kedua dalam film Portrait de la jeune fille en feu terdapat 
pada saat Marianne dan Héloïse mengantarkan pelayan Héloïse yang bernama Sophie. 
Mereka menghadiri acara berkumpul dengan warga sekitar untuk bersenang-senang.  
 
Gambar 4.1.3.2 Marianne menghampiri Héloïse yang terjatuh (01:18:16) 
 Gambar di atas menceritakan saat baju Héloïse terkena bara api unggun dan ia 
terjatuh. Lalu, Marianne berlari menghampirinya dan mencoba untuk membantu 
Héloïse. Kegiatan yang dilakukan Marianne menunjukkan rasa khawatir dan cemas. 
Hal itulah yang mencerminkan komponen komitmen, karena berdasarkan pengertian 
komitmen, individu akan melakukan apa saja untuk pasangannya untuk menujukkan 
rasa kasih dan sayangnya (Sternberg, 2006).  
 Adegan selanjutnya adalah ketika Marianne menemui Héloïse di pinggir pantai 
untuk meminta maaf atas perdebatan diantara mereka sebelumnya. Marianne dengan 
nafas yang tergesa-gesa setelah berlari menuju pantai dan ia memeluk Héloïse dengan 






Gambar 4.1.3.3 Marianne meminta maaf kepada Héloïse (01:39:33) 
 Saat memeluk Héloïse, Marianne berbicara seperti ini :  
 Marianne : ‘‘Pardonnez-moi.’’ 
     ‘‘Pardonnez-moi.’’ 
     ‘‘Votre mère retourne demain.’’  
 
 Marianne : ‘‘Maafkan aku.’’ 
     ‘‘Maafkan aku.’’ 
     ‘‘Ibu mu akan kembali lagi besok.’’ 
 Pada saat Marianne mengatakan itu, ia juga meneteskan air mata sembari 
memeluk Héloïse. Lalu Héloïse juga memeluk Marianne sembari meneteskan air mata. 
Adegan ini merepresentasikan adanya komponen cinta yaitu komitmen. Hal ini ada 
pada perilaku Marianne yang meminta maaf dengan tulus kepada Héloïse atas 
perdebatan yang dimulai Marianne sebelumnya. Cara meminta maaf Marianne dapat 
dikaitkan dengan definisi komponen komitmen yang dikemukakan oleh Sterberg. Ia 
menyatakan bahwa komponen ini mampu membuat individu untuk melakukan apapun 





 Adegan-adegan di atas mampu menjadi representatsi komponen komitmen 
dalam teori segitiga cinta yang dikemukakan oleh Sternberg. Hal ini dikarenakan 
adegan-adegannya mampu mencerminkan definisi serta ciri-ciri komponen tersebut. 
Seperti pada bukti yang telah peneliti temukan, bahwa komponen komitmen mampu 
mendorong seseorang melakukan apa saja untuk orang yang disayanginya, agar 
tersampaikan bahwa individu tersebut menyayanginya. Selain itu individu yang 
mencintai seseorang tidak ingin hal buruk terjadi agar hubungan bisa berlangsung lebih 
lama. Namun komponen cinta komitmen pada film ini keberadaannya tidak dapat 
diperhitungkan karena pada akhirnya hubungan Marianne dan Héloïse harus berakhir. 
Hal ini menunjukkan bahwa komponen komitmen yang terjadi tidak berlangsung lama.  
4.2 Jenis Cinta Pada Hubungan Tokoh Marianne dan Héloïse dalam Film 
Portrait De La Jeune Fille En Feu   
 Pada teori segitiga cinta yang dikemukakan oleh Robert J Sternberg terdapat 
jenis-jenis cinta. Sternberg menyatakan bahwa kombinasi dari 3 (tiga) komponen cinta 
yaitu keintiman, gairah, dan komitmen akan membentuk 8 (delapan) jenis-jenis cinta. 
Jenis cinta menurut Sternberg adalah cinta sahabat (liking), cinta hampa (empty love), 
cinta romantis (romantic love), cinta nafsu (infatuation love), cinta romantis (romantic 
love), cinta pendamping (companionate love), cinta buta (fatous love), cinta sempurna 
(consummate love). Namun, pada film Portrait de la jeune fille en feu karya Céline 






Jenis cinta romantis ialah jenis cinta yang terdiri dari komponen keintiman dan 
gairah. Individu yang merasakan jenis cinta ini akan merasakan kedekatan secara 
emosional dan ketertarikan seksual. Hal ini disebabkan adanya kombinasi kedua 
komponen cinta tersebut. Namun, individu dengan jenis cinta ini tidak memiliki 
komitmen yang serius. Komitmen serius yang dimaksud ialah menjalin hubungan 
dalam jangka waktu yang lama dan melanjutkan ke jenjang pernikahan.  
Komponen cinta yang pertama ialah komponen keintiman (intimacy) ialah 
perasaan yang mengacu pada perasaan kedekatan dan ketertarikan. Sternberg 
berpendapat bahwa keintiman terdiri dari rasa kepercayaan, adanya kesenangan saat 
bercengkrama, dan menghabiskan waktu bersama (Sternberg, 2006:185). Sedangkan, 
komponen gairah (passion) adalah komponen yang mencerminkan adanya keinginan 
dan kebutuhan. Keinginan dan kebutuhan yang dimaksud ialah harga diri, pengasuhan, 
dominasi, kepatuhan, dan kebutuhan seksual. Selain itu, komponen gairah dapat 
diibaratkan dengan sebuah elemen yang menyebabkan seseorang ingin dekat secara 
fisik, menikmati atau bahkan merasakan sentuhan fisik, rasa ingin memiliki, dan 
melakukan hubungan seksual dengan pasangannya (Dariyo, 2008).  
Adanya kombinasi kedua komponen cinta yaitu komponen keintiman dan 
gairah mampu menjadikan adegan-adegan atau dialog tertentu dalam film Portrait de 
la jeune fille en feu termasuk dalam jenis cinta romantis (romantic love). Adegan 
dengan jenis cinta romantis pertama ialah pada saat Héloïse kembali dari acara Misa. 
Ia menemui Marianne yang sedang berada di dapur, lalu Héloïse menceritakan harinya 






Gambar 4.2.1.1 Héloïse bercerita tentang harinya tanpa Marianne (41:58) 
Marianne : ‘‘Comment a été cette m\esse ?’’ 
    ‘‘Vous avez Joyeaux.’’ 
Héloïse : ‘‘ J’ai beaucoup chanté.’’ 
    ‘‘Vous m’a quitté déjà ?’’ 
Marianne : ‘‘Oui.’’ 
Héloïse : ‘‘Demain, vous sortirez avec moi ?’’ 
Marianne  : ‘‘Oui.’’ 
Héloïse : ‘‘J’ai senti dans la solitude et la liberté de vous a 
        parlé.’’ 
    ‘‘Mais j’ai aussi senti que vous me manquez.’’ 
 
Marianne : ‘‘Bagaimana dengan acara misanya ?’’ 
  ‘‘Anda terlihat senang.’’ 
Héloïse : ‘‘Saya banyak bernyanyi.’’ 
    ‘‘Anda sudah akan meninggalkan saya ?’’ 
Marianne : ‘‘Iya.’’ 
Héloïse : ‘‘Besok Anda akan pergi bersama saya ?’’ 
Marianne : ‘‘Iya.’’ 
Héloïse : ‘‘Saya merasakan ketenangan dan kebebasan seperti
        yang pernah Anda bicarakan.’’  
    ‘‘Tapi saya juga merasakan bahwa saya merindukan
        anda.’’ 
 
Pada saat percakapan berlangsung, Héloïse menghampiri Marianne 





yang Héloïse hadiri. Percakapan berlangsung saat Héloïse menceritakan apa 
yang ia rasa ketika tidak ada Marianne di dekatnya. Sesuai dengan teori segitiga 
cinta yang dikemukakan Sternberg bahwa gairah merupakan sebuah keinginan 
untuk terus bersama, maka dialog mereka menjadi salah satu adanya aspek 
gairah.  
Selain komponen gairah, terdapat komponen keintiman di dalamnya. 
Komponen keintiman tersebut terlihat pada kedua belah pihak yaitu Marianne 
dan Héloïse. Marianne senang karena setelah tidak bertemu dengan Héloïse dan 
akhirnya ia kembali pulang. Kemudian, adegan Héloïse saat berbincang dengan 
Marianne dan ia menceritakan tentang hari yang ia lalui tanpa Marianne. Ia 
mengatakan bahwa ia merindukan kehadiran Marianne. Lalu pada gambar di 
atas terlihat Héloïse tersenyum senang ketika ia bertemu dan berbincang 
dengan Marianne. Adegan Héloïse termasuk dalam komponen keintiman. Hal 
ini dapat dikaitkan dengan definisi dan ciri-ciri komponen keintiman menurut 
Sternberg yang menyatakan bahwa komponen keintiman mengacu pada 
kedekatan. Kedekatan tersebut menimbulkan adanya kesenangan saat 
berbincang dengan orang yang disayangi. Definisi dan ciri tersebut 
tercerminkan pada senyuman Héloïse dan emosi kesenangan yang ia tunjukkan.  
Adegan serta penjelasan di atas mengindikasikan adanya kombinasi 





perilaku Marianne adalah ia senang melihat Héloïse kembali dan senang bisa 
berbincang dengannya. Lalu Héloïse menunjukkan komponen keintiman 
tersebut dengan adanya senyuman yang terlihat pada tangkapan layar diatas 
yang mengindikasikan kesenangan saat bertemu dan bercengkrama dengan 
Marianne. Sedangkan komponen gairah terlihat pada Héloïse yang mengatakan 
bahwa ia merindukan Marianne dan ingin menghabiskan waktu bersama 
Marianne. Kombinasi kedua komponen menjadikan adegan tersebut dalam 
jenis cinta yang ada pada teori segitiga cinta yaitu jenis cinta romantis atau 
romantic love. 
Lalu adegan dengan jenis cinta romantis kedua ialah pada saat Marianne 
dan Héloïse terbangun di ranjang Marianne. Pada gambar di bawah ini baik 
Marianne ataupun Héloïse saling membalas senyum yang masih dalam posisi 
bangun tidur. Adegan tersebut dapat dilihat pada komponen gairah pada gambar 
4.1.2.5.  
Pada adegan ini mereka tidak berbicara. Namun terlihat mereka telah 
tidur bersama di kamar Marianne pada malam sebelumnya. Adegan tersebut 
mencerminkan adanya komponen gairah yang menunjukkan adanya keinginan 
dalam kebutuhan seksual. Hal ini termasuk dalam adegan yang mengandung 
komponen gairah. Komponen ini memiliki ciri-ciri seperti yang dikatakan oleh 





pasangan serta adanya kebutuhan seksual. Selain terdapat komponen gairah, 
adegan ini juga mengandung komponen keintiman yang terlihat pada saat 
mereka saling membalas senyum dan memancarkan emosi kesenangan. 
Perilaku itu dapat dikaitkan dengan definisi komponen keintiman yaitu 
komponen yang mengacu pada kedekatan dan ketertarikan secara emosional. 
Hal ini mampu menimbulkan rasa senang saat menghabiskan waktu bersama-
sama.   
Adanya dua komponen cinta yaitu gairah dan keintiman menjadikan 
kisah cinta dalam film ini termasuk jenis cinta romantis yaitu jenis cinta yang 
terdiri dari individu individu yang merasakan akan merasakan kedekatan secara 
emosional dan ketertarikan seksual. Kedekatan secara emosional yang terjadi 
pada adegan ini ialah mereka merasa nyaman dan aman ketika menghabiskan 
waktu bersama serta timbulnya rasa senang diantara keduanya. Sedangkan 
ketertarikan seksual terlihat pada saat mereka memilih untuk menghabiskan 
malam bersama dengan menyalurkan kebutuhan seksual.  
Berdasarkan dua adegan di atas yang peneliti dapatkan mampu menjadi 
representasi jenis cinta romantis atau romantic love yang dikemukakan Robert 
J Sternberg dapat dikaitkan dengan definisi, serta ciri-ciri jenis cinta romantis. 
Seperti yang terdapat pada bukti-bukti di atas bahwa jenis cinta romantis ialah 





cinta keintiman (intimacy) dan komponen cinta gairah (passion). Adanya 
kombinasi dua komponen tersebut mampu membuat individu yang terkait 
khususnya pada film Portrait de la jeune fille en feu ialah Marianne dan Héloïse 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
 Pada bab ini peniliti memberikan kesimpulan dan saran melalui hasil penilitian 
yang telah dilakukan dan juga dibahas pada bab-bab sebelumnya. Kesimpulan dan 
saran yang dihasilkan ialah sebagai berikut.  
5.1 Kesimpulan  
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap representasi cinta 
dalam film Portrait de la jeune fille en feu karya Céline Sciamma Tahun 
2019, peneliti menemukan adanya 3 (tiga) komponen cinta yaitu keintiman 
(intimacy), gairah (passion), dan komitmen (commitment) dan 1 (satu) 
jenis cinta yaitu jenis cinta romantis (romantic love) berdasarkan Teori 
Segitiga Cinta yang dikemukakan oleh Robert Sternberg. Komponen cinta 
yang pertama ialah keintiman (intimacy) yang ditandai dengan visualisasi 
maupun perilaku Marianne dan Héloïse berkaitan dengan kedekatan dan 
ketertarikan. Lalu komponen gairah (passion) yang terdapat pada adegan 
maupun dialog yang mencerpminkan adanya keinginan dan kebutuhan. 
Keinginan yang dimaksud contohnya keinginan untuk selalu bersama, 
adanya rasa rindu jika tidak berada disisinya, ingin dekat secara fisik, dan 
melakukan sentuhan fisik, serta kebutuhan yang mendorong untuk 





visualisasi, dan perilaku yang menunjukkan bahwa Marianne dan Héloïse 
yang melakukan agar tersampaikan rasa kasih sayangnya dan melakukan 
segala cara untuk mempertahankan hubungan agar berlangsung lebih 
lama.  
Peneliti juga menemukan adanya 1 (satu) jenis cinta diantara 8 
(delapan) jenis cinta yang dikemukakan oleh Robert Sternberg dalam teori 
Segitiga Cinta, yaitu jenis cinta romantis (romantic love). Jenis cinta 
romantis pada film ini ditandai dengan adegan yang mengandung adanya 
kombinasi komponen cinta keintiman (intimacy) dan gairah (passion). 
Adanya kombinasi dua komponen cinta tersebut membuat Marianne dan 
Héloïse dapat merasakan kedekatan secara emosional dan ketertarikan 
seksual. Selain itu, peneliti menemukan adanya komponen cinta komitmen 
yang keberadaannya tidak dapat diperhitungkan. Hal ini dikarenakan 
tokoh Marianne dan Héloïse harus berpisah, sedangkan komitmen ialah 
hubungan menuju pernikahan atau hidup bersama dalam waktu yang lama.  
5.2 Saran 
Melalui hasil penelitian tentang cinta pada tokoh Marianne dan Héloïse 
dalam film Portrait de la jeune fille en feu, maka peneliti mempunyai 
beberapa saran untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti film ini. 
Peniliti berharap peneliti selanjutnya bisa membahas tentang cinta dengan 





seperti sejarah dan patriarki yang terdapat dalam film Portrait de la jeune 
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Lampiran 2  
SINOPSIS FILM PORTRAIT DE LA JEUNE FILLE EN FEU  
 
 Film Portrait de la jeune fille en feu merupakan film Prancis yang dirilis pada 
tahun 2019 dan ditulis maupun disutradarai oleh Céline Sciamma. Film ini 
menceritakan tentang seorang pelukis bernama Marianne (Noémie Merlant) yang 
ditugaskan ke sebuah pulau di pesisir pantai untuk melukis portrait gadis bernama 
Héloïse (Adèle Haénel). Marianne ditugaskan untuk melukis Héloïse tanpa 
sepengetahuannya. Oleh karena itu Marianne memilih untuk mengenalkan dirinya 
sebagai teman untuk menemani Héloïse dalam kesehariannya. Marianne harus 
mengamatinya di siang hari lalu melukisnya di malam hari.  Semakin lama hubungan 
mereka semakin dekat sejak ibu Héloïse pergi ke Italia untuk sementara waktu.   
